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ABSTRACT

This study aims to produce a learning product in the form of a pop-up book learning
media assisted by audio-visual content through QR codes and to determine the
validity of the pop-up book learning media assisted by audio-visual content through
QR codes in the IPAS subject on the topic of energy in daily life for fourth grade
students at SDK St. Antonius Ampenan. The novelty of this research lies in the
availability of QR codes on each page of the pop-up book. This research used the
ADDIE model (Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation).
Data collection techniques were carried out using questionnaires and
documentation. Based on the results of the research and development, it can be
concluded that the pop-up book learning media assisted by audio-visual content
through QR codes in the IPAS subject on the topic of energy in daily life for fourth
grade students at SDK St. Antonius Ampenan is declared very valid and highly
feasible to be used in learning.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk berupa media
pembelajaran pop-up book berbantuan audio visual melalui qr code serta untuk
mengetahui kevalidan media pembelajaran pop-up book berbantuan audio visual
melalui qr code pada mata pelajaran IPAS materi energi dalam kehidupan sehari-
hari bagi siswa kelas IV SDK St. Antonius Ampenan. Keterbaruan dalam penelitian
ini terletak pada tersedianya qr code pada tiap halaman pop-up book. Metode
penelitian ini menggunakan ADDIE (analyze, desain, development, implementation,
evaluation). Teknik pengumpulan data diambil dengan angket dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran pop-up book berbantuan audio visual melalui qr code pada mata
pelajaran IPAS materi energi dalam kehidupan sehari-hari bagi siswa kelas IV SDK
St. Antonius Ampenan dinyatakan sangat valid dan sangat layak digunakan dalam
pembelajaran.

Kata Kunci: Audio Visual, IPAS, Media Pembelajaran Pop-Up Book, Qr Code.
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A.Pendahuluan

Pembelajaran yang efektif tidak
terlepas dari peran media
pembelajaran sebagai sarana
penyampai pesan dari guru kepada
siswa. Secara teoritis, media
pembelajaran merupakan alat bantu
yang digunakan untuk menyalurkan
pesan agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai (Djamarah & Zain,

2020).

Berdasarkan hasil observasi di
SDK St.

ditemukan bahwa kemampuan siswa

Antonius Ampenan,
dalam pembelajaran masih tergolong
rendah. Hal ini disebabkan oleh
penggunaan media pembelajaran
yang masih sederhana, penyajian
materi yang monoton, serta
kurangnya keterkaitan materi dengan
lingkungan sekitar siswa. Buku
pelajaran yang digunakan juga
cenderung kurang menarik karena
didominasi oleh teks dan minim visual.
Kondisi tersebut berdampak pada
hasil belajar siswa yang hanya
mencapai kisaran 70—-80%.

Permasalahan ini menunjukkan
perlunya inovasi dalam penggunaan
media pembelajaran yang lebih
menarik dan interaktif. Salah satu

alternatif yang dapat dikembangkan

adalah media pop-up book. Pop-up
book merupakan media berbentuk tiga
dimensi yang dapat menampilkan
gambar bergerak ketika halaman
dibuka sehingga mampu
meningkatkan minat membaca dan
keterlibatan siswa (Dewanti, 2019).
Media ini memiliki keunggulan berupa
tampilan tiga dimensi yang interaktif
dan menarik, sehingga dapat
merangsang imajinasi, meningkatkan
minat belajar, serta membantu siswa
memahami materi secara lebih
konkret.

Di sisi lain, perkembangan
teknologi mendorong integrasi media
pembelajaran  dengan  teknologi
digital. Salah satu bentuk
pemanfaatannya adalah penggunaan
QR Code yang dapat digunakan untuk
mengakses materi tambahan berupa
audio visual. QR Code merupakan
kode dua dimensi yang dapat
menyimpan berbagai informasi dan
diakses dengan cepat menggunakan

perangkat digital (Azizah, 2022).

Penggabungan pop-up book
dengan QR Code berbasis audio
visual menjadi inovasi yang relevan
dengan karakteristik siswa di era
digital. Penggunaan media audio

visual juga dapat meningkatkan
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motivasi belajar serta memberikan
pengalaman belajar yang lebih nyata
dan menyenangkan bagi siswa.

Sejalan dengan penelitian
sebelumnya, penggunaan media pop-
up book terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dan
dinyatakan layak digunakan dalam
pembelajaran. Namun, kebaruan
dalam penelitian ini terletak pada
integrasi QR Code yang
memungkinkan siswa mengakses
konten digital tambahan secara
praktis. Hal ini memberikan
pengalaman belajar yang lebih variatif
dan sesuai dengan perkembangan

teknologi pendidikan saat ini.

Berdasarkan uraian tersebut,
fokus penelitian ini adalah
pengembangan media pembelajaran
pop-up book berbasis audio visual
melalui QR Code pada pembelajaran
IPAS materi “Energi dalam Kehidupan
Sehari-hari” bagi siswa kelas IV.
Tujuan penelitian ini adalah untuk
menghasilkan media pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan siswa
dan guru, serta mengetahui tingkat
validitas media yang dikembangkan.
Adapun manfaat penelitian ini secara
teoritis adalah menambah wawasan

dalam pengembangan media

pembelajaran inovatif, sedangkan
secara praktis memberikan kontribusi
bagi guru sebagai referensi dalam
penggunaan media pembelajaran
serta bagi siswa dalam meningkatkan
motivasi, keaktifan, dan pemahaman

belajar.

Dengan demikian, pengembangan
media pop-up book berbantuan audio
visual melalui QR Code diharapkan
dapat menjadi solusi inovatif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran,
sehingga tercipta proses belajar yang
lebih efektif, menarik, dan bermakna

bagi siswa.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
metode Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan
yang digunakan adalah model ADDIE
(Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation) yang
bertujuan untuk mengembangkan
serta menguji kelayakan produk
berupa media pembelajaran.
Prosedur penelitian ini terdiri dari
beberapa tahap yaitu analisis
kebutuhan, perancangan produk,
pengembangan produk, validasi ahli,
uji coba produk dan revisi. Pada tahap

analisis kebutuhan, data dikumpulkan
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melalui observasi dan wawancara
untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam pembelajaran. Berdasarkan
tersebut

temuan tahapan

perancangan produk dilakukan
dengan merancang prototipe media
yang akan dibuat. Produk kemudian
dikembangkan menjadi sebuah media
pop-up book berbantuan audio visual
melalui QR Code.

Gambar 1 Prototipe Sampul Media Pop-Up
Book
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Gambar 2 Prototipe Halaman Media Pop-
Up Book
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Gambar 3 Prototipe Materi Media Pop-Up
Book
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Untuk  memastikan kevalidan
kelayakan produk, dilakukan validasi
oleh ahli materi dan ahli media yang
menilai keakuratan isi, kualitas
desain, kegunaan, serta fungsi media
pop-up book berbantuan audio visual
melalui QR Code. Setelah validasi,
dilakukan uji coba produk kepada
siswa.

Data dikumpulkan melalui
angket, observasi, dan dokumentasi.
Hasil uji coba digunakan sebagai
dasar untuk melakukan revisi dan
penyempurnaan aplikasi sehingga

diperoleh produk akhir yang optimal.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan produk
berupa media pembelajaran pop-up
book berbantuan audio visual melalui
QR Code pada materi “Energi dalam
Kehidupan Sehari-hari” untuk siswa
kelas IV. Pengembangan media
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dilakukan ~ menggunakan  model
ADDIE yang meliputi tahap analisis,
desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media yang dikembangkan
memiliki tingkat kelayakan yang
sangat tinggi berdasarkan hasil

validasi ahli.
Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Validasi

Validator Persentase Kategori
Ahli Materi 88% Sangat
Layak
Ahli Media 90% Sangat
Layak
Rata-rata 89% Sangat
Layak

Berdasarkan tabel tersebut,
media pop-up book berbantuan audio
visual melalui QR Code dinyatakan
sangat layak untuk digunakan dalam
pembelajaran. Selain itu, hasil uji coba
menunjukkan bahwa siswa lebih aktif,
antusias, dan mudah memahami
materi karena media yang digunakan
bersifat interaktif dan menarik.

Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa penggunaan
media pop-up book berbantuan audio
visual melalui QR Code mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan teori yang
menyatakan bahwa media

pembelajaran merupakan alat yang

dapat menyalurkan pesan dan
meningkatkan efektivitas
pembelajaran (Djamarah, 2020).
Tingginya tingkat kelayakan
media menunjukkan bahwa desain,
materi, dan penyajian telah sesuai
dengan karakteristik siswa sekolah
dasar. Media yang menarik dan
terbukti

meningkatkan perhatian dan motivasi

interaktif mampu

belajar siswa, sebagaimana
dikemukakan bahwa media
pembelajaran dapat membangkitkan
minat dan motivasi belajar (Arsyad,
2013).

Penggunaan pop-up book dalam
penelitian ini memberikan
pengalaman belajar yang lebih
konkret karena memiliki unsur tiga
dimensi. Hal ini sesuai dengan
pendapat bahwa pop-up book mampu
meningkatkan minat membaca dan
keterlibatan siswa melalui tampilan
visual yang menarik dan interaktif
(Dewanti, 2019).

Selain itu, integrasi QR Code
yang terhubung dengan media audio
visual memberikan keunggulan
tambahan karena memungkinkan
siswa mengakses materi digital
secara cepat dan praktis. QR Code

dapat menyimpan dan menyajikan
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berbagai informasi pembelajaran Penerapan Media

1. Pendahuluan pembelajaran

Gambar 1 Kegiatan awal
pembelajaran

o e T ‘ Dl 4o 2. Pengenalan media

pembelajaran

Gambar 2 Guru mengenalkan media
pembelajaran

= L v ‘ . —
secara fleksibel (Azizah, 2022).

Media audio visual yang

digunakan juga berperan dalam
meningkatkan pemahaman siswa

karena menggabungkan unsur suara

dan gambar secara bersamaan. Hal

ini sejalan dengan teori bahwa media 3. Penerapan media

audio visual dapat membantu siswa pembelajaran

Gambar 3 Siswa menggunakan media

memahami materi secara lebih efektif pembelajaran

karena melibatkan lebih dari satu
indera (Riyanto, 2019).
Dengan demikian, hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa

media pop-up book berbantuan audio

visual melalui QR Code tidak hanya Pengisian angket

layak digunakan, tetapi juga mampu Gambar 4 Siswa mengisi angket

meningkatkan minat, keaktifan, dan
pemahaman siswa dalam
pembelajaran IPAS. Media ini menjadi
solusi inovatif terhadap permasalahan
pembelajaran yang sebelumnya
cenderung monoton, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih interaktif,

menarik, dan bermakna.

217



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa pengembangan
media pembelajaran pop-up book
berbantuan audio visual melalui QR
Code pada materi “Energi dalam
Kehidupan Sehari-hari” untuk siswa
kelas IV Dberhasil dikembangkan
menggunakan model ADDIE yang
meliputi tahap analysis, design,
development, implementation, dan
evaluation. Media yang
dikembangkan memperoleh hasil
validasi dari ahli materi dan ahli media
dengan kategori sangat layak,
sehingga dapat digunakan dalam
proses pembelajaran. Hasil uji coba
juga menunjukkan bahwa
penggunaan media ini mampu
meningkatkan minat, keaktifan, serta
pemahaman siswa dalam
pembelajaran IPAS, karena
menyajikan materi secara lebih
konkret, menarik, dan interaktif
melalui perpaduan visual tiga dimensi
dan audio visual berbasis QR Code.

Berdasarkan kesimpulan
tersebut, disarankan agar guru dapat
memanfaatkan media pembelajaran
inovatif  seperti pop-up  book
berbantuan audio visual untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran

di kelas. Sekolah diharapkan dapat
mendukung  penggunaan  media
berbasis teknologi sebagai upaya
meningkatkan  mutu  pendidikan.
Selain itu, bagi peneliti selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan
media serupa pada materi atau
jenjang yang berbeda serta
melakukan uji efektivitas lebih lanjut
agar diperoleh hasil yang lebih

komprehensif.
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